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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukan bahwa dengan menggunakan 

Model Pembelajaran Kooperatif tipe NHT dalam meningkatkan Prestasi Belajar 

Siswa maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 1) Model Pembelajaran 

Kooperatif tipe NHT (Numbered Head Together) dapat meningkatkan Prestasi 

Belajar Siswa pada  Materi Kerajaan-Krajaan Islam di Indonesia dengan cara yang 

diterapkan adalah 1) Peneliti mempersiapkan rancangan pembelajaran dengan 

membuat RPP dan LKS yang sesuai dengan Model Pembelajaran Kooperatif tipe 

NHT; 2) Peneliti membagi kelompok 4-5 siswa dengan kemampuan heterogen 3) 

Peneliti memberikan lembar kerja siswa sesuai dengan kelompok NHT dengan 

bobot  yang  sama dan  materi yang berbeda 4) Pemanggilan nomor NHT siswa 5) 

Peneliti memberikan waktu untuk mempersentasikan jawaban 6) peneliti 

menyimpulkan hasil persentasi dan memberikan kesempatan bagi siswa untuk 

menanyakan hal-hal yang belum dimengerti 7) Peneliti memberikan tes soal 

sebagai evaluasi pembelajaran 8) Peneliti menutup pelajaran dengan memberikan 

motivasi kepada siswa agar pembelajaran selanjutnya dapat dikerjakan dengan 

baik. Hal ini dibuktikan dengan  meningkatnya Prestasi Belajar Siswa dapat 

dilihat dimana padasiklus I pertemuan pertama sebesar 43,80% meningkat 

menjadi 72,58% pada pertemuan kedua. Pada siklus II Prestasi belajar siswa 

meningkat menjadi 76,19% dan kembali meningkat pada siklus III menjadi 

82,48%, serta Hasil Belajar Siswa mengalami peningkatan dapat dilihat dengan 
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memperoleh nilai rata-rata siswa pada siklus I memperoleh 65,88% dan 

meningkat pada siklus II dengan memperoleh nilai 75,88% dan kembali 

meningkat pada siklus III menjadi 85,08% dengan jumlah siswa tuntas 100% atau 

17 siswa. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian yang diperoleh dalam 

pelaksanaan tindakan kelas dalam rangkan kualitas belajar Sejarah pada siswa 

Kelas X SMA Negeri 4 Kotamubagu, maka penelitian ini menyarankan yaitu: 1) 

Bagi guru; melalui pelaksanaan Pembelajaran kooperatif tipe NHT ini siswa akan 

termotivasi dalam menyelsaikan tugas kelompok yg diberikan oleh guru serta 

lebih berinteraksi dengan siswa lain dan lebih kreatif dalam menuangkan ide 

dalam berfikir. 2) Bagisiswa; melalui pelaksanaan pembelajaran kooperatif tipe 

NHT ini siswa diharapkan lebih meningkatkan lagi motivasi terhadap materi alat  

ukur, agar pembelajaran pada materi tersebut lebihefektif. 3) Bagi 

DinasPendidikan; melalui Pelaksanaan Pembelajaran Kooperatif tipe NHT ini 

siswa diharapkan dapat mensosialisasikan Model Pembelajaran Kooperatif tipe 

NHT untuk Meningkatkankan Kualitas Pembelajaran Siswa 
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